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1.1 Latar Belakang

Sinematografi adalah seni atau teknik dalam pembuatan film atau produksi
audiovisual lainmya yang berhubungan dengan pengambilan gambar atau visual.
Istilah ini merujuk pada seguluaspek arkaif penggunaan kamera, pencahayaan, dan
komposisi viseal antuk mm:bc;;m m :hn rangkaian gambar yang
menyampaikan pesan, cerita, atau #.Im lertentu kepada penonton, Dalam
sinematografi, mmw oty direktur l'utngrtf! bertunggung jawab
WMm‘nmkm smbilan gambar sesuai dengan

yishatistik dan cerita yang ingin diungkapkan olehsutradara [1]

h!mcmhm perlumya mengidentifikasi imn’dﬁ_f: :Hlk stabildalam
implementasi teknik kamera pada film Scandal Maker sangat penting karena
memiliki dampak signifikan terhadap kualitss dan kesan keseluruhan dari film
tessebut. Kondisi tidak stabil saaf pengambilin gambar dapat mempengaruhi
Kualitos sinematografi. Jika kamera bergoyang atau fidak stabil, gambar okan
terlihat buram, goyah, dan dapat mengurangi kepussan penonton terhadap visual
film. Dengan mengidentifikasi dan mengatasi masalak kondisi tidak stabil ini.
sinematografer dapat memastikan gambar yang lehih stabil, dan memuaskan [1].

mmmﬁmm dan mwmmmgku}km imersi
penonton ke dalam alur cerita Ketikn penonfon mersa gambar-gambar yang
ditampilkan dalam fi f].mmgq Mlﬂtll dan mdqngﬂn alur cerita, mereka
akan lebth mudah tenggelam: dalam pmgnhrm film dan lebih terlibat secara
emosional. Kontinuitas visual dalam film sangat penting untuk memperabankan
alur cerita yang konsisten dan mudah dipahami oleh penonton. Kondisi tidak stabil
dalam teknik kamera dapal mengganggu kontinuitas visual dan menyebabkan

perpindahan antara adegan wang tidak halus, mengurangi kejelasan dan
keterhubungan antara adegan-adegan tersebut [2].

Dalam film, teknik kamera juga berperan dalam menciptakan nuansa dan



sunsana cerita. Kondisi tidak stabil dapat menyebabkan perasaan tidak nyaman atau
membingungkan bagi penonton, terutama jika hal tersebut tidak sesvai dengan
maksud naratif yang  ingin  disampaikan  oleh  pembuat  film.  Dengan
mengidentifikasi kondisi tidak stabil, pembuat film dapat memastikan bahwa tekmk
kamera mendukung dan meningkatkan narsti§ yang ingin mercka sampaikan.
Mengidentifikasi kondisi tidak stabil sejak wwal dapat membantu dalam
perencanaan produksi film [2]. Dengaulmhm potensi masalah teknis terkait
teknik kamera, tim:produksi dapat mmbﬁ langkah-langkah pencegahan atau
mempersiapkan peralatan yang sesuai untuk menghindari. masalah yang dapat
menyebabkan penundaan produksi stau biaya tambahan.
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1.2.1  Struktur Organisisi PH
Dapur Film adalah sebuah rumah produksi film Indenesia yang berdiri scjak

tuhom 2003 didirikan oleh Homung Bramonive dan berbosis di Jakarta dan

Yogyakarta. Dapur Film bertujuan unfuk menciptakan ruang bagi pam pembuat
ﬁ',lm dimasa. M akan datang, yang ingin mengembangkan bakat mereka dalam
pﬂn!bilﬂ[m.ﬂlﬂl’- melalui lokakarya dan aplikasi langsung dengan magang dalam
prnlhksl film. Tujuan Dapur Film adalsh membuat film yang bagns secara
komersial dan berkualitas. Kami juga percaya baliwa film seharusnya ditujukan
unh&nﬁhm hbpdnh:m dan hhﬁhklahunn.. Mengajarkan pam pembuat film

yang akan datang (Direktur, Penalis. Editor, Produser, dan Aktor / Aktitre) untuk
membuat film mereka sendiri secars mdapemimm Kkomersial adalah salah satu

tujuan kami. Dalam kegistan seperti workshop, kami adalah tim tutor dari kalangan
profesional dalam pekerjzin mereka sehagai pembust fitm di Indonesia.

Struktur orgunisasi pada Production House (PH) atan perusshaan manapun
sangat penting karena memiliki berbagoi manfaat dan peran kunci dalam kelancaran
dan keberhasilan perusshaan. Struktur organisasi mengatur pembagian tugas,
tunggung jawab, dan wewenang di antara anggota tim dan departemen. Hal ini
membantu menghindan tumpang tindih tanggung jawab dan memastikan setiap
individu atou unit berfanggung jawab atas area tertentu. Dengan demikian, efisiensi
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kerja meningkat karena tidak ada kebingungan tentang siapa yang bertanggung
jawab atas tugas lertentu.

Struktur organisasi membantu dalam manajemen sumber daya perusahaan,
seperti tenaga kerja, keuangan, dan peralatan. Setiap bagian memiliki tanggung
Jawabnya sendiri, dan pengelolaan sumber daya dilakukan dengan lebih teratur dan
terkoordinasi. Struktur organisasi menye jalur komunikasi yang jelas dan

Gambar |, Struktur Organisasi Dapur Film



Berikut adalah uraian tugas untuk masing-masing posisi dalam struktur
organisasi Production House "Dapur Film":
I. Komisaris Utama:
a) Memimpin dan mengawasi jalannya seluruh  operasional

dy Mempertahankan hubungan baik dengan klien dan pihak terkait
industri film.
4. Wakil Direktur Utama:
s Mendukung Direktur Utama dalam tugas-tugasnva.
by Menggantikan Direktur Utama ketika diperlukan,
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¢) Berperan aktif dalam pengambilan keputusan perusahaan.
5. Direktur Keuangan:

a) Mengelola dan menguwasi aspek keuangan perusahaan.

by Membuat laporan keuangan secara berkala dan menyajikan analisis
keuangan kepada manajemen.

% Bertanggung jawab atns akun-skun perusahaan.
'.' 5 mm w [ .-m. 'Eu}l'
¢) Melakukan audit internal dan menyis

b) Beshowdy enjalankan proyek film.
c) Mengawasi pengadaan sumber days dan angea

9. Manajer PR Promo:

a) Merencanakan dan  melaksanakan  strategi PR untuk
b Menjalin hubungan dengan media dan influencer indusiri film.

¢} Mengatur acara promosi dan konferensi pers.



10. PR dan Promo:
a) Melaksanakan rencana PR dan promosi sesual dengan arahan dari
Manajer PR Promo.
by Menjalin komunikasi dengan media dan pihak-pihak terkait fainnya.
1. Manajer Produksi:
a) Mengawasi

T - A
'K Proouks] Der)ai

) Berlangeung jaw '

by Mengawasi semua tahap produksi dari pra-produksi hingga pasca-
produksi,

¢) Bekerja sama dengan direktur, manajer produksi, dan departemen
lninnya untuk memastikan proyek berjalan lancar dan sesuai
anggaran.



1.2.2  Peran Mahaslswa

Peran mzhasiswa pada pembuatan film tersebut adalah sebagai assistant
kamera,
1.2.3  Jobdesk

Assistant Camera dalam pembuatan film scandal makers ini adalah anggota

tim produksi film yang berperan penting dalam departemen kamera. Tugasnya
adalah, ‘ttuk @

2 Memastikan setiap pengaturan pada kamera (seperti SO, shurer
speed, white halance) diatur dengan benar sesuai dengan keinginan
sinemaiografer.

3. Pemfokusan (Pulling Focus )

I. Menjaga fokus yang tepat pada objek atau subjek yang sedang
difilmkan selama pengambilan gambar.



2. Menggunakan follow focus atau alat bantu fokus lainnya untuk
sinematografi.

4. Pengaturan Perangkat Bantu Fokus:
I. Menyesuaikan follow focus dan marking disk (tanda fokus) pada

2. Berkoordinasi dengon nsisten smematografer (Camera Axvistant)
dalam hal penerangan dan pencahayaan yang dibutuhkan.
f. Catatan dan Diokumentasi:

1. Membuat eatatan tentang pengaturan kamera, perobahan lensa, dan



2. Mencatat waktu dan nomor adegan untuk memudahkan dalam

proses edifing dan pasca-produksi.

9. Troubleshooting:

I. Mengatasi masalah teknis yang berkaitsn denmgan kamera atau

peralatan kamera selama proses produksi

2. Mengambil langkah-langkah perbaikan atas menghubungi teknisi

jika adi masalah yang memerlukan perhatian lebih lanjut

10. Kepatuhan Keselumatan:

I Mematuhi semun pedoman keselamatan sclama pengoperasian

peralatan kemera dan dalam setiap Situasi produlksi.

1. Kreativitas dan Inisiatif:

. Berkontnbusi dengan ide dan saran untuk mencapal kualitas gombar

yang lebih baik dan efisiensi dalam proses produksi.

1.2.4 Buktl Kelkutsertaan

derikut ini adalah bukti keikutsertoan dalam pemuatan film seandal maker:
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Gambar 2. Credit Title Bukh Keikutsertasn Film Scandal Makers
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Gambar 3. Poster Film Scandal Makers

Gambar 4. Screenshool Film Scandnl Makers

Gambar 6. Crew Film Film Scandal Makers
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1.3 Landasan Teorl

1.31 Film
1. Pengertian Film

Film memnipakan potret atau rekaman realita yang tumbuh dan berkembang
datom masvarakat dan kemudian memproyeksikannya ke lavar]3]. Undang-undang
nomor 33 tahun 200% tentang perfilman pada bab | pasal | menyebutkan, yang
dimaksud dengan film @dalah l:aryamihﬁ:_ytm merupakan prananta sosial
dan medin komunikasi miussa Hdﬂnﬁm kaidah sinematografi dengan
atau tanpa stara don dapat dipertunjukkan(4].

Film salah satu media komunikasi m ﬂihmlcm sebagai media
w massy, karena merupakan bentuk pﬂg menggunakan
saluran (media) dalam menghubungkan komunikator dan kemumikan secara
massal, dalam arti berjumlah banyak, tersebar dimana-mana, khaliyaknya
hﬂmﬂnmmm dan menimpulkan efek tertentu, Gnmb#:lw._ﬂ{ﬂmi
adalsh bentuk dominan dari komunikasi massa visual, dibelshan dunia ini lebih dari
ratusin juta orang menonton film dibioskop, film televisi dan film video faser setiap
minggunya. Film merupakan medin komunikasi masﬁm dengar, dimana
film mengirimkan pesan atau isyarat yang disebut simbol, komunikasi simbol dapat
berupa gambar yang terdapat dalam_ film. gmnbnr'w ﬁl’,lh Iﬁﬂﬂﬁjulﬂtﬂn isi
pesmmkﬂﬁﬂ:pme dalam ﬁlmmlkmynnqﬂnn maksud
dan pengertian kepada khalayak atau publik. Secars umum, film dipandang sebagai
media tersendiri dan film mampukan nruna pnngunmdnva cipta dari beberapa

cabang seni sekaligus dan produknya bisa ﬁﬂ'ﬂm‘iﬁﬂ diminati layaknya karya
seni[§].

Film mengalami perkembangan seiring dengan perkembangan teknologi
yang mendukung. Mula-mula hanya dikenal film hitam-putih dan tanpa suara. Pada
akhir tahun 1920-an mulai dikenal film bersuars, dan menyusul film warna pada
tahum [930-on. Peralatan produksi film jugn mengalami perkembangan dari wakiu
ke waktu. sehingga sampai sekarang tetap mampu mejadikan film sebagai tontonan
yang menarik khalavak luas[6]. Perubahan dalam industri perfilman jelas nampak



pada teknologi yang digunakan. Jika pada awalnya film berupa gambar hitam putih,
bisu dan sangal cepal. kemudian berkembang hingga sesuni dengan sistem
penglihatan mata, berwarna dan dengan segals macam efek-efek yang membuat
film lebih dramatis dan terlthat lebih nyata. Pada tahun]970-an, film sedah bisa
direkam dalam jumlzh massal dengan menggunakan videotape vang kemudian
dijual. Tahun 1980-an ditemukan teknologi luser disc, lalu VCD dan kemudian
menyusul teknologi DVD. Hingga saat ini M movie yang lebih praktis banyak
digemart sehingga- semakin mmﬂiﬁnﬁ popularitas. film meningkat dan film
menjadi semakin dekit dengan keseharian masyarakat modem.

1.3.2 Kamera

Unsur  sinematografi dalam  animasi sangat penting.  Sinematografi
mencangkup tata kamera seperti type shot atwu ukuran shol. camem movement atau
rmhmm dan angle shot atau arah gambar. hal ini kmwﬁ
merupakan ilmu terapan yang membahas teknik mengambil gambar dan
MEWELM gambar tersebut sehinggen rma::undl sebuah rangkaian
Blhﬂ:ar yang dapal menyampaikan cerita atau 1d:a[7]

3 b’ﬂlﬂmdm bagian close up shot, nmdnm:ﬁnt#n lmg:hul Dalam
teknik pengambilan gambar video berbeda dﬂn.gmiﬂg. kamna foto hﬂ.ﬂ}fﬂ gambar
yang diam sementars video tentu ada pergerakan yang dapat diberikan. Dengan
adanya pergerr;knn grunhﬁr tkan dapat lebih w pesan dan semakin
menarik. Pergerakan kamem secara mdqﬁﬂh kelompokkan menjadi dua
bagian, yaitu pergerakan kamera stotis dan dinamis[l]. Dalam Kamera juga
diperhatikan angel kamera vang bisa Normal Angle/Eve Lavel, High Angle, dan
Low Angle[2].



1.3.3 Teknlk Kamera
Adapun beberapa teknik untuk pengambilan gambar atau video, berikut
teknik-teknik yang sering di gunakan[8]:

e. Frog Level

Sudut pengambilan ini di ambil sejajar dengan permukaan tempat objek
menjadi sangat besar.
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2. Frame Size
a. Extreem Close-up [ECU]
Pengambilan gambar sangat dekat R
tertentu : sekali, hanya menampill 1
pada tubuh objek. Fungsinya untuk kedetilan suatu objek. =

" ingga dagu objek. Fungsi

.-_-._':'-.';'.-'.-;‘- 11 mh. m hph 4 I o 1

a hampir sama

. Full Shoot[FS] '
e hﬂ_mﬁ‘m'“"m“hkeguhmww e
memeperlihatkan objek beserta [i : . Fungsinya

i Long Shoot [LS]

Pengambilan gambar lebih luas dari
objek dengan latar bela m@m pada Fool Shoot. Untuk mnujukan
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i Extreme Long Shoot [ELS]
Pengambilan gambar melebihi long Shoot.menampilan linkungan si objek
secara utuh. Unuk  menunjukkan  objek tersebut bagian dari
lingkungannya.

k. 1Shoot

Pengambilan satu '.:._ nya memperlihatkan seseorang
lilll O l--___-:_-'.'-.i.l". Tam 2

2 Shoa

dan kameramen ':'.:-'.

b. Panning[left/Righ]
Yang di maksud gerakan panning yakni kamera bergerak dari tengah ke
kanan atan dari tengah kekiri.namun bukan kameranya yang bergerak tapi
tripodnya yang bergerak sesuai arnh yang di inginkan
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c. Tilting[Up/Down]
Gerakan Tilting yaitu gerakan keatas dan kebawah.masih menggunakan
tripod sebagai alat bantu agar hasil gambar yang di dapatkan memuaskan
dan stabil.

d. Dolly{lnOut]

Gerakan yang di lakukan yaity

gerakan Zooming namun

dan bergerak sendiri bersamasn kameramen, baik mendekati maupun
menjauhi objek.
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